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ABSTRAK 

Penelitian ini betujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada materi Hidrokarbon di 

kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Cerenti. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif jenis quasi 

eksperimen design dengan bentuk desain eksperimen posttest-only control design. Sampel dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA 4 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIPA 1 

sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel yaitu Cluster Random Sampling. Penelitian ini 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Pada penelitian ini menggunakan uji “t” yaitu 

indenpendent sample t-test. Berdasarkan hasil uji hipotesis akhir yang dianalisis dengan 

menggunakan uji independent sample t-test maka diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) adalah 

0,000 < 0,05. Karena penelitian ini menggunakan one-tailed (1-tailed) maka nilaI sig.(2 tailed)  
     

 
 = 0,000 < 0,05 sehingga H0 ditolak. Hasil pengujian akhir diperoleh nilai Sig (1-tailed) adalah 

0,000 < 0,05 hal ini membuktikan bahwa H0 ditolak. Dengan ditolaknya H0 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar kimia siswa dengan menggunakan model pembelajaran Jigsaw 

lebih baik dari hasil belajar kimia siswa yang melakukan pembelajaran secara konvensional. 

This study aims to determine student learning outcomes in Hydrocarbons material in 

class XI MIPA SMA Negeri 1 Cerenti. This research as a quantitative research type of quasi-

experimental designwith posttets-only control design experimental design. The sample in this 

study were students of class XI MIPA 4 as an experimental class and class XI MIPA 1 as a control 

class. The sampling technique was cluster random sampling. This study used the Kolmogorov-

Smirnov test. In this study usung the “t” test that is independent sample t-test. Based on the results 

o the final hypothesis test which was analyzed using thee independent sample test, the significance 

value (2-tailed) was obtained is 0,000<0,05. Because thi study uses 1-tailed, the significance value 

is 2-tailed  
     

 
 = 0,000<0,05 so that H0 is rejected. The final test results obtained Sig (1-tailed) is 

0,000 < 0,05 which mean H0 was rejected. It can be concluded that the learning outcomes of 

chemistry using the Jigsaw learning model was better which do conventional learning.   

Kata Kunci : Model Pembelajaran Jigsaw, Hasil Belajar, Hidrokarbon 

PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah hal yang  penting 

untuk menunjukkan kemajuan suatu bangsa. 

Pendidikan harus dilaksanakan dengan sebaik-

baiknya. Pendidikan merupakan suatu aspek 

kehidupan yang sangat mendasar bagi 

pembangunan suatu negara.
1
 Pendidikan juga 

dapat didefinisikan  sebagai hal yang penting 

                                                           
1

Khusna Santika Rahmasari, Nunik, ben indra 

Penerapan Pembelajaran Learning Together (LT) 

di Lengkapi Adobe Flash Untuk Meningkatkan 

Interaksi Sosial dan Prestasi Belajar Siswa Pada 

Materi Pokok Hidrokarbon Kelas X.6 SMA 

NEGERI Kebakkramat TP 2013/2014, Jurnal 
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untuk menunjukkan kemajuan dan eksistensi 

suatu bangsa yang menjadi tanggung jawab 

semua komponen bangsa itu.
2
 Oleh karena itu, 

keberhasilan suatu bangsa terletak pada mutu 

pendidikan yang dapat meningkatkan kualitas 

sumber daya manusianya, karena pendidikan 

merupakan hal terpenting dalam mewujudkan 

sumber daya manusia yang cerdas dan 

berkualitas.
3
 Dan ini juga sesuai dengan fungsi 

pendidikan nasional yakni mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berahklak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis dan bertanggung 

jawab.
4
 Kualitas suatu bangsa ditentukan oleh 

sumber daya manusia. Pemerintah berupaya 

untuk  memperbaiki kualitas pendidikan di 

Indonesia untuk mewujudkan pendidikan yang 

berkualitas bagi siswa, agar dapat 

                                                                                    
Pendidikan Kimia (JPK), Vol. 3 No. 4 Tahun 2014, 

hal. 155 
2

Patria Sukmawati, dkk, Penerapan Model 

Pembelajaran Problem Solving Berbantuan 

Animasi Flash Untuk Meningkatkan Prestasi 

Belajar dan Kemampuan Analisis Materi Pokok 

Hidrokarbon Siswa Kelas X-1 Semester Genap 

SMA NEGERI Kebakkramat Karanganyar TP 

2013/2014, Jurnal Pendidikan Kimia (JPK), Vol. 3 

No. 4 Tahun 2014, hal.136 
3
Pambudi, Teguh, Sri Mulyani, Agung Nugroho, 

2016,Pengaruh Pembelajaran KimiadenganModel 

PembelajaranLearningCycle5EMenggunakan 

LaboratoriumReal danVirtual ditinjau dari Sikap 

Ilmiah terhadapPrestasiBelajarSiswa 

padaMateriPokok HidrolisisGaramKelasXI 

MIPASMANegeri3Surakarta 

TahunAjaran2014/2015, Jurnal Pendidikan Kimia 

(JPK), Vol. 5 No. 1 Tahun 2016, ISSN 2337-9995, 

hal. 78 

4
Andriani, Ade, 2013, Peningkatan Kecerdasan 

Emosional Mahasiswa FMIPA Pendidikan 

Matematika melalui Model Pembelajaran Improve, 

Jurnal Pendidikan Matematika Paradikma, Vol. 7, 

Nomor 1 Tahun 2013,  hal. 60 

meningkatkan sumber daya manusia di 

Indonesia. 

Salah satu upaya meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia yaitu melalui 

proses pembelajaran di sekolah. Dalam usaha 

menciptakan kualitas sumber daya pendidikan, 

guru merupakan peran utama dalam proses 

menciptakan sumber daya pendidikan tersebut. 

Guru harus mampu menyusun dan 

melaksanakan strategi pembelajaran, dimana 

siswa dapat aktif menggali dan membangun 

pengetahuannya sendiri. Dalam proses 

pembelajaran guru berperan sebagai fasilitator, 

motivator dan evaluator.
5
 Seorang guru yang 

profesional dituntut untuk dapat menampilkan 

keahliannya sebagai guru di depan kelas.
6
 

Komponen yang harus dikuasai antara lain 

menggunakan model pembelajaran yang 

bervariasi yang dapat menarik minat belajar 

sisiwa.  Dengan menggunakan model 

pembelajaran yang tepat dalam proses 

mengajar akan dapat menarik minat dan 

motivasi peserta didik untuk belajar.
7
 

 Belajar merupakan proses aktif 

siswa untuk membangun dan memahami  

konsep-konsep yang dikembangkan dalam 

kegiatan Belajar-Mengajar, baik individual 

maupun kelompok, baik mandiri maupun 

dibimbing.
8

 Oleh karena itu, dalam proses 

pembelajaran guru harus bisa menguasai 

materi yang akan diajarkannya, terutama pada 

mata pelajaran kimia. 

                                                           
5
Khusna Santika Rahmasari, dkk, ... hal.156 

6
Heru Hendriawan, Pengaruh Model Pembelajaran 

kooperatif Tipe Jigsaw terhadap hasil belajar siswa 

pada konsep ramgka dan panca indera manusia 

[skripsi]. Jakarta. Universitas negeri syarif 

hidayatullah. 2014. Hal 2. 
7
Hanafi Pontoh, Jamaludin, dan Hasdin, Penerapan 

Model Pembelajaran Jigsaw Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Siswa 

Kelas V SD Inpres Salabenda Kecamatan Bunta 

(Jurnal Kreatif Tadulako Online Vol. 4 No. 11, 

2018)  hal. 203. 

8
Mulyati Arifin, dkk. Strategi Belajar Mengajar 

Kimia, Bandung, Universitas Negeri Malang, 2010, 

hal.1 
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Kimia merupakan salah satu mata 

pelajaran yang termasuk rumpun sains. 

Selama beberapa tahun terakhir ini, materi 

kimia disajikan melalui tatap muka di 

kelas dalam bentuk pembelajaran 

konvensional, yang didominasi oleh 

metode ceramah. Metode pembelajaran 

seperti ini masih berpusat pada guru, 

belum mampu meningkatkan peran aktif 

siswa dalam proses pembelajaran, dan 

kurang memberikan peluang kepada siswa 

untuk mengekspresikan pemahaman dan 

keterampilannya.
9
 

Sebagian besar objek yang 

dipelajari di dalam ilmu kimia berisi 

konsep-konsep dan rumus-rumus yang 

mendukung konsep-konsep tersebut.
10

 

Salah satu materi yang diajarkan dikelas 

XI MIPA adalah hidrokarbon. Materi ini 

bersifat hafalan, pemahaman, dan juga 

menghitung. Dalam materi ini siswa harus 

bisa menggolongkan senyawa hidrokarbon 

berdasarkan kejenuhan ikatan, memberi 

nama, menjelaskan sifat fisika dan kimia, 

dan menentukan isomer senyawa 

hidrokarbon yang tidak bisa dilakukan 

hanya dengan menghafal saja, namun 

membutuhkan pemahaman konsep yang 

kuat.  

Model pembelajaran yang dapat  

meningkatkan daya pikir siswa dalam 

memecahkan masalah adalah model 

pembelajaran kooperatif (Cooperative 

Learning).
11

 Model pembelajaran 

kooperatif merujuk pada berbagai 

pengajaran dimana para siswa bekerja 

dalam kelompok-kelompok kecil untuk 

                                                           
9
Wawancara dengan vivianti, S.Si, taggal 25 april 

di SMA Negeri 1 Cerenti. 
10

Theresia Ita Wijayanti, Model Pembelajaran 

Jigsaw Pada Pembelajaran Kimia Karbon Di Kelas 

X SMA Sang Timur  Yogyakarta [skripsi]. 

Yogyakarta: Fakultas Matematika Dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Negeri Yogyakarta, 

2012. Hal. 4.  

11
Heru Hendriawan, Pengaruh Model Pembelajaran 

kooperatif Tipe Jigsaw terhadap hasil belajar siswa 

pada konsep ramgka dan panca indera manusia 

[skripsi]. Jakarta. Universitas negeri syarif 

hidayatullah. 2014. Hal 3 

membantu satu sama lain dalam 

mempelajari materi pelajaran.
12

Model 

pembelajaran kooperatif mampu 

mendorong siswa untuk lebih aktif dalam 

setiap kelompok.
13

Model pembelajaran 

kooperatif terdiri dari berbagai macam dan 

salah satunya adalah  model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw.   

Pembelajaran kooperatif Jigsaw 

adalah pembelajaran yang dalam aplikasi 

pembelajarannya dibentuk beberapa 

kelompok kecil dalam setiap satu 

kelompok ada satu yang akan bertanggung 

jawab untuk menguasai pokok bahan 

materi belajar dan satu orang tersebut yang 

harus bertanggung jawab untuk 

menjelaskan kepada kelompok lainnya dan 

kelompoknya.
14

Model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw merupakan model 

pembelajaran yang mampu mengajak 

mahasiswa untuk berpikir secara aktif dan 

kreatif dalam prosespembelajaran.
15

 
Model pembelajaran dengan melalui 

pendekatan Jigsaw merupakan suatu 

pendekatan pembelajaran yang 

menggabungkan berbagai potensi yang 

dimiliki siswa untuk membangkitkan 

keinginan belajar yang kuat untuk menemukan 

konsep secara sistematis dengan melibatkan 

berbagai potensi berupa peningkatan motivasi 

                                                           
12

Ibid., hal. 197  
13

Ratna Nuraeni, dkk, Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games 

Tournament (TGT) di Lengkapi Chem Puzzle Untuk 

Meningkatkan Kreativitas dan Prestasi Belajar 

Siswa Pada Materi Hidrokarbon  Kelas X Semester 

2 SMA NEGERI 1 Kartasura TP 2013/2014, Jurnal 

Pendidikan Kimia (JPK), Vol. 4 No. 1, Tahun 

2015, hal. 45 
14

Siti Suprihatin, Pengaruh Model Pembelajararan 

Jigsaw Terhadap Hasil Belajar Studi Masyarakat 

Indonesia Mahasiswa, (Jurnal Penelitian Vol. 5 No. 

1. 2017) Hal. 85  
15

Made Budiawan dan Ni Luh Kadek Alit Arsani, 

Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Jigsaw Dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi 

Belajar  Ilmu Fisiologi Olahraga, Jurusan Ilmu 

Keolahragaan Fakultas Olahraga dan Kesehatan 

Universitas Pendidikan Ganesha  Singaraja, 

Indonesia, Vol. 2, No. 1, Tahun  2013, hal. 3 
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belajar, percepatan belajar melalui 

perencanaan matang dengan melibatkan 

partisipasi semua siswa untuk menemukan 

inspirasi secara alami dalam kegiatan 

belajarnya.
16

 

Model pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw ini telah dibuktikan oleh penelitian 

yang berjudul Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Konsep Rangka Dan Panca 

Indera Manusia. Hal ini dapat dilihat dari rata-

rata hasil posttest kelas eksperimen lebih tinggi 

dari pada rata-rata kelas kontrol dan pada uji t 

didapat nilai thitung lebih besar dari ttabel (4,149 > 

2,0205). Hasil observasi juga menunjukkan 

pelaksanaan pembelajaran di kelas yang 

menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe Jigsaw berhasil dengan baik, ini 

dibuktikkan dengan persentase pencapaian 

indikator keseluruhan total pertemuan yang 

mencapai angka 88%.
17

 

 

Berdasarkan pada uraian latar 

belakang di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul Pengaruh 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Jigsaw Terhadap Hasil Belajar Siswa pada 

Materi Hidrokarbon Kelas XI MIPA SMA 

Negeri 1 Cerenti.  

 

                                                           
16

Hanafi Pontoh, Jamaludin, dan Hasdin, 

Penerapan Model Pembelajaran Jigsaw Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) Siswa Kelas V SD Inpres Salabenda 

Kecamatan Bunta,Jurnal Kreatif Tadulako Online 

Vol. 4 No. 11,Tahun 2014, hal.203 

17
Heru Hendriawan, Skripsi, “Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Pada Konsep Rangka Dan 

Pnca Indera Manusia”, (Jakarta, Fakultas Tarbiyah 

Dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah, 2014), hal. 56. 

Metodologi Penelitian 

Penelitian ini termasuk ke dalam 

jenis penelitian eksperimen. Desain 

penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah desain Posttest – Only 

Control Design.  
Lokasi pelaksanaan penelitian ini di 

SMA Negeri 1 Cerenti, Kecamatan Cerenti 

Kabupaten Kuantan Singingi. Penelitian ini 

dilaksanakan dilaksanakan di kelas XI MIPA 

SMA Negeri 1 Cerenti  yaitu pada bulan 

September sampai Oktober 2019. 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 

1 Cerenti pada semester ganjil yang terdiri 

dari empat kelas yaitu kelas XI MIPA1, XI 

MIPA2, XI MIPA3 dan XI MIPA4. 

Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini adalah dengan menggunakan 

Tes. Tes digunakan untuk mengukur hasil 

belajar siswa pada tingkat kognitif yaitu 

berupa soal posttest. 

1. Pengujian Instrumen 
a. Validitas Isi 

Validitas merujuk pada 

sejumlah mana defenisi yang digunakan 

mengukur apa yang akan di ukur. 

Validitas tes yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah validitas isi 

(Content Validity). 

b. Analisis Butir Soal  

1. Tingkat Kesukaran   
 

Rumus indeks kesukaran: 

   
  

  
 

Keterangan:  

TK : Tingkat Kesukaran  

ΣB : Jumlah siswa  

yang menjawab benar   

ΣP : Jumlah siswa  
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peserta tes. 

 

Tabel 1. Kriteria Tingkat KesukaranSoal 

Rentang TK Kategori  

0,00-0,19 Sangat Sukar 

0,20-0,39 Sukar 

0,40-0,59 Sedang 

0,60-0,79 Mudah 

0,80-1,00 Sangat Mudah 

2. Daya Pembeda   

Rumus yang digunakan 

untuk menentukan daya pembeda 

pada penelitian ini yaitu: 

   
       

     
 

 

Keterangan:  

ΣTB = Jumlah peserta yang 

menjawab benar pada 

kelompok siswa yang 

mempunyai 

kemampuan tinggi 

ΣT = Jumlah Kelompok 

kemampuan tinggi 

ΣRB = Jumlah peserta yang 

menjawab benar pada 

kelompok siswa yang 

mempunyai 

kemampuan rendah 

ΣR = Jumlah siswa yang  

mempunyai  

kemampuan rendah 

 

Tabel 2. Klasifikasi Indeks Daya Beda Soal 

Besarnya 

Angka 

Diskriminasi 

Soal (DB) 

 

Anates 

 

Klasifikasi 

Kurang dari 

0,20 

< 20% Jelek 

0,21-0,40 21% - 

40% 

Cukup 

0,41-0,70 41% - Baik 

70% 

0,71-1,00 71% - 

100% 

Baik Sekali 

Bertanda 

Negatif 

- Jelek Sekali 

 

3. Efektifitas Pengecoh  

Pengecoh dianggap baik 

bila jumlah peserta didik yang 

memilih pengecoh itu sama atau 

mendekati jumlah ideal.
18

 

Pengecoh dianggap baik bila 

jumlah peserta didik yang 

memilih pengecoh itu sama atau 

mendekati jumlah ideal 5% dari 

peserta tes.
19

Indeks pengecoh 

dihitung dengan rumus:
20

 
 

   
     

                   
      

 

Keterangan:  
KA = kelompok Atas yang        

memilih pengecoh 

KB = kelompok bawah  

yang memilih pengecoh 

D = distraktor  

 

4. Reliabilitas 

Suatu tes dapat dikatakan 

reliabel jika selalu memberikan 

hasil yang sama bila diteskan 

pada kelompok yang sama pada 

waktu atau kesempatan yang 

berbeda.
21

 

Soal yang baik adalah soal 

yang mempunyai koefisien 

                                                           
18

Arifin, Zainal, ..., hal. 357 
19

A`rifin Zainal, ..., hal. 357 
20

Ibid.,hal. 357 
21

Ibid., hal. 326 
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reliabilitas lebih dari sama dengan 

0,70.
22

 

Untuk mengetahui 

reliabilitas instrumen pada 

penelitian ini menggunakan 

rumus K-R 20 sebagai berikut:
23

 

 

r11 = 

 

   
* –

  (   )

      
 + 

 

 

Keterangan: 
SBt = simpangan baku dari skor 

total 

r11 = reliabilitas tes secara 

keseluruhan 

k  = jumlah butir soal 
x = rerata skor total 

 

2. Pengujian Prasyarat Analisis Data  

a.  Uji Normalitas Data 

Dalam uji normalitas ini 

digunakan teknik Kolmogorov-smirnov. 

Kriteriapengujian: 

1) Hipotesis 

Ho= Data sampel berasal dari 

populasi berdistribusi 

normal.  

Ha= Data sampel berasal dari 

populasi berdistribusi 

tidak normal. 

2) Kriteria pengujian. 
Jika nilai signifikansi (sig) > 0,05 

maka Ho diterima 

Jika nilai signifikansi (sig) ≤0,05 

maka Ho ditolak 

 

                                                           
22

Miterianifa, Mas’ud Zein, ..., hal. 181 
23

Ibid., hal. 185 

 

b. Uji Homogenitas Data 

Rumus uji F yaitu: 
 

F =  
               

               
 

 

Kriteria pengujian: 

Jika nilai signifikansi (sig) > 0,05 

maka Ho diterima 

Jika nilai signifikansi (sig) ≤ 0,05 

maka Ho ditolak 

 

c. Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis ini digunakan 

untuk mengetahui perbedaan hasil 

belajar siswa dengan menggunakan 

model pembelajaran JIGSAW dan 

Konvensional. 

Adapun pengujian hipotesis 

mengikuti langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1) Hipotesis penelitian 

H0:Hasil belajar siswa dengan 

menggunakan model 

pembelajaran  Jigsaw sama 

dengan hasil belajar   siswa yang 

menggunakan 

pembelajaran   konvensional.  

Ha:Hasil belajar siswa dengan 

menggunakan model 

pembelajaran Jigsaw lebih baik 

dari hasil   belajar siswa yang 

menggunakan pembelajaran 

konvensional. 

2) Hipotesis statistic 

Ho : µJigsaw= µkon 

Ha : µJigsaw> µkon 

3) Menentukan taraf signifikan 

Penelitian ini menetapkan 

taraf signifikan α= 5% 

4) Statistik uji yang digunakan. 

Uji statistik yang digunakan 

adalah uji t dua sampel. Karena 

datanya bersifat interval dan data 

antara dua sampel tidak ada 

hubungan keterkaitan 

(independen).  Secara matematis 

dapat dirumuskan sebagai berikut:  
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 ̅   ̅ 

√
(    )  

  (    )  
 

       
(
 
  
 
 
  
)

 

 

Dimana:  

 ̅  = rata-rata kelompok eksperimen 

 ̅  = rata-rata kelompok control 

S1
2
 = varians kelompok eksperimen 

S2
2
 = varians kelompok control 

   = jumlah anggota sampel 

kelompok eksperimen 

   = jumlah anggota sampel 

kelompok kontrol 

5) Kriteria pengujian dan keputusan. 

Jika probabilitas (sig) > 0,05 

maka Ho diterima 

Jika probabilitas (sig) ≤ 0,05 

maka Ho ditolak 
 

Pembahasan 

Pada pengujian validitas, peneliti 

menggunakan validitas soal, validitas soal 

dikatakan valid apabila soal tersebut telah 

memenuhi sesuatu yang diukur (indikator). 

Berdasarkan hasil analisis dari 3 orang  

judgment, bahwa dari 30 butir soal dinyatakan 

valid, sehingga seluruh soal tersebut dapat 

diujikan kepada siswa. 

Berdasarkan hasil analisis dari seluruh soal 

yang diuji cobakan di atas, maka diperoleh 

soal yang memenuhi kriteria sebanyak 20 soal. 

Dan 10 dari 30 soal yang diuji cobakan tidak 

layak digunakan sebagai instrumen tes, 

meskipun seluruh soal memenuhi kriteria 

validitas, tetapi dari 30 soal tersebut hanya 20 

soal dengan kriteria di atas 0,20 yaitu daya 

pembeda cukup, baik dan sangat baik, dan 10 

soal dengan kriteria sangat jelek, jelek dan 

sangat sukar tidak dapat dipakai sebagai 

instrumen. 

a. Uji Normalitas 

Statistik uji yang digunakan 

adalah uji Kolmogorov-smirnov, dan 

hasilnya kelas eksperimen diperoleh nilai 

sig = 0,096 > 0,05 dan kelas kontrol 

diperoleh nilai sig = 0,054 > 0,05 maka H0 

diterima, sehingga dapat disimpulkan data 

kelas eksperimen dan data kelas kontrol 

tersebut berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Statistikuji yang digunakan 

adalah uji levene statistic, dan hasilnya 

menunjukkan bahwa kelas eksperiman 

dan kelas kontrol diperoleh nilai sig 0, 

579 > 0,05 maka H0 diterima. Sehingga 

dapat disimpulkan kedua kelas tersebut 

memiliki varians yang sama.  

c. Pengujian Hipotesis 
Statistik uji yang digunakan uji 

statistik yang digunakan adalah uji t dua 

sampel, dan hasilnya menunjukkan bahwa 

kelas eksperimen dan kelas kontrol 

diperoleh nilai sig menunjukkan one-tailed  

(1-tailed) 0,000 < 0,05 sehingga H0 ditolak. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa  hasil belajar 

siswa dengan menggunakan  model 

pembelajaran Jigsaw lebih baik dari hasil 

belajar siswa yang menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

 

Berdasarkan data akhir hasil 

belajar siswa dilakukan uji hipotesis 

dengan menggunakan uji-t. Namun 

penggunaan uji-t tersebut harus memenuhi 

dua syarat yaitu data harus berdistribusi 

normal dan data yang homogen. Pada uji 

normalitas dengan menggunakan hasil uji 

Kolmogorov Smirnov kelas eksperimen  

diperoleh nilai sig  0,096  > 0,05 dan kelas 

kontrol diperoleh nilai sig  0,054 > H0 

diterima, sehingga dapat disimpulkan data 

kelas eksperimen dan data kelas kontrol 

tersebut berdistribusi normal.  Sedangkan 

pada uji homogenitas diperoleh nilai 
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signifikannya 0,579 > 0,05 maka H0 

diterima sehingga data tersebut homogen. 

Dan hasil akhir dari uji hipotesis diperoleh 

nilai signifikansinya 0,000 < 0,05 sehingga 

H0 ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa 

Hasil belajar siswa dengan menggunakan 

model pembelajaran Jigsaw lebih baik dari 

hasil belajar siswa yang menggunakan 

pembelajaran konvensional. 
 

Hal ini terjadi karena pada model 

pembelajaran Jigsaw dimulai dengaan 

adanya pembentukan kelompok belajar. 

Dalam model pembelajaran Jigsaw ini 

siswa dibagi 6 kelompok, setiap kelompok 

5 orang. Setiap kelompok dibagi lembar 

kerja siswa (LKS) yang sudah tercantum 

tugas kelompok masing-masing. Setiap 

kelompok tampil untuk mempersentasikan 

hasil diskusi kelompok masing-masing. 

Dan kelompok lain memahami, 

mengkomunikasikan apa  yang 

disampaikan oleh kelompok  yang 

mempersentasikan. 

Sedangkan pada pembelajaran 

konvensional proses belajar mengajar 

siswa belum aktif, masih banyak siswa 

yang tidak memperhatikan peneliti saat 

peneliti menjelaskan materi pembelajaran, 

sehingga dalam proses pembelajaran tidak 

berjalan dengan baik, hal ini 

mengakibatkan rendahnya hasil ulangan 

siswa. Peningkatan hasil belajar 

disebabkan karena dari penjelasan tersebut 

menunjukkan bahwa dengan menggunakan 

model  pembelajaran   Jigsaw dalam 

pembelajaran kimia dapat mempengaruhi 

pola belajar kimia siswa pada materi 

Hidrokarbon dengan baik. Karena pada 

setiap pertemuan awal siswa diberikan 

pengetahuan, sehingga siswa lebih mudah 

untuk menerima materi yang akan 

dipelajari. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

model yang diterapkan oleh peneliti lebih 

baik terhadap hasil belajar siswa 

dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional.  

Model pembelajaran Jigsaw ini 

lebih baik dari pembelajaran konvensional   

Jigsaw adanya pemberian tugas 

pengetahuan awal dan tugas mengaitkan 

informasi yang melibatkan aktivitas siswa, 

sehingga siswa lebih aktif, mandiri, 

bertanggung jawab pada dirinya sendiri 

dan kelompoknya. Pada penerapan model 

pembelajaran  Jigsaw sebelum 

pembelajaran di mulai siswa terlebih 

dahulu diberikan tugas pengetahuan awal 

(foundation)  informasi yang akan 

diterimanya dengan informasi yang telah 

dimiliki siswa sebelumya. Tujuan 

pengetahuan awal ini agar dapat membantu 

persiapan belajar siswa, karena kesiapan 

dalam proses pembelajaran itu sangat 

diperlukan untuk kelancaran proses 

pembelajaran serta mempermudah siswa 

dalam menerima materi pelajaran.
24

 
 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis 

akhir yang dianalisis dengan menggunakan 

uji independent sample t-test maka 

diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) 

adalah 0,000 < 0,05. Karena penelitian ini 

menggunakan one-tailed (1-tailed) maka 

nilaI sig.(2 tailed)  
     

 
 = 0,000 < 0,05 

sehingga H0 ditolak. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

siswa dengan menggunakan  model 

pembelajaran Jigsaw lebih baik dari hasil 

belajar siswa yang menggunakan 

pembelajaran konvensional. 
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